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Minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah masih rendah. Hal ini disebabkan

karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang literasi keuangan syariah, serta
kurangnya promosi dari Bank Syariah kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah dan promosi terhadap minat
menabung di Bank Syariah seacara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel ialah teknik random sampling dengan

Dipublikasi jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 125 orang. Hasil penelitian ini

Mei 2025 menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan promosi berpengaruh signifikan
secara parsial dan simultan terhadap minat menabung di Bank Syariah.

Kata kunci: Minat Menabung; Literasi Keuangan Syariah, Promosi, Bank Syariah

ABSTRACT

Public interest in saving in Islamic Banks is still low. This is due to the lack of public
understanding of Islamic financial literacy, as well as the lack of promotion from Islamic
Banks to the public. This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy and
promotion on interest in saving in Islamic Banks partially and simuftaneously. This study
uses a quantitative method. The sampling technique is a random sampling technique with
the number of respondents in this study as many as |25 people. The results of this study
indicate that Islamic financial literacy and promotion have a significant effect partially and
simultaneously on interest in saving in Islamic Banks.
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PENDAHULUAN

Agama Islam melarang adanya riba dalam
kehidupan sehari — hari pada masyarakatnya
(Annisa et al, 2025). Karena dengan adanya
riba, peminjam tidak akan lepas dari jeratan
hutang dan bisa mengalami kebangkrutan.
Riba ini umumnya terjadi pada perusahaan
perbankan konvensional dengan sistem bunga
yang dianutnya. Untuk menggantikan sistem
bunga tersebut, maka didirikanlah perbankan
syariah (Ismal, 2009).

Bank
keuangan

adalah
memberikan

syariah sendiri
yang

pembiayaan, dan jasa lalu lintas pembayaran

lembaga
pelayanan,

dengan berbasis syariah (Rozikin & Sholekhah,
2020; Agustin, 2021). Perbedaan dasar bank
syariah dan bank konvensional ialah bank
syariah tidak menggunakan sistem bunga
dalam seluruh aktifivtasnya sedangkan bank
konvensional menggunakan sistem bunga
(Agustin, 2021; Haryanto, 2024). Hal ini
memiliki pengaruh pada aspek operasional
dan produk yang dikembangkan oleh bank
syariah (Agustin, 2021). Perbankan Syariah
memiliki dua prinsip dasar, yaitu bagi hasil dan
melarang  melakukan  spekulasi  (gharar)
(Rozikin & Sholekhah, 2020). Maka dari itu,
Indonesia juga mendirikan perbankan syariah.

Di Indonesia, perbankan syariah masih
terbilang baru. Bank Syariah pertama di
Indonesia adalah Bank Muamalat yang berdiri
1992 (Wahyudi et al, 2018).

Dengan adanya Bank Syariah, sistem pebankan

pada tahun

di Indonesia menjadi bertambah (Puteh et al,,
2018). Saat ini, perbankan syariah di Indonesia
mengalami pertumbuhan yaitu terdapat |2
Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah,
dan 162 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Bank Indonesia, 2015). Meskipun jumlah bank
tetapi
kantornya mengalami penurunan. Ini terlihat
dari data pada bulan Juli 2014 terdapat 3.016
kantor turun menjadi 2.881 kantor pada Juni
2015  (Bank 2015).  Ini

membuktikan masyarakat

mengalami  pertumbuhan, jumlah

Indonesia,

bahwa kurang

loyalitas terhadap perbankan syariah. Salah
satu penyebabnya ialah kurangnya literasi
keuangan syariah pada masyarakat tersebut
(Hardianto & Wulandari, 2016).

Sesungguhnya literasi keuangan
bermanfaat untuk melindungi ekonomi suatu
negara dari krisis moneter (Nidar & Bestari,
2012). Literasi keuangan juga sangat penting
bagi masyarakat dari segi ekonomi, keuangan
maupun sosial dalam mengambil keputusan
keuangan pribadinya (Setiawati et al., 2018).
Begitu juga bagi seorang muslim. Seorang
muslim perlu memperluas literasi keuangan ke
perspektif islam (Annisa et al, 2025). Jadi
tidak hanya melakukan transaksi menurut
syariah, tetapi juga harus memperluas
aspeknya (Abdullah & Anderson, 2015).
Untuk menarik pelanggan, tentunya didukung
dengan pemasaran yang baik.

Pemasaran penting digunakan untuk
mengenalkan produk perusahaan kepada
calon pelanggan (Armstrong & Kotler, 2003).
Strategi pemasaran didesain untuk
mempengaruhi perilaku pelanggan (Peter &
Olson, 2010). Strategi pemasaran yang cocok
dengan cara melakukan promosi. Dengan
adanya promosi, diharapkan mampu menarik
nasabah (Naik Panvelkar et al., 2009).

Niat menabung telah banyak diteliti dan
yang
terdapat beberapa penelitian

memberikan  informasi beragam.
Sebelumnya,
literasi keuangan, promosi, citra merek, dan
(2016)

meneliti tentang dampak literasi keuangan

niat menabung. Widyastuti et al.

terhadap niat menabung dan perilaku

menabung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap niat menabung siswa. Pada penelitian
Rozikin & Sholekhah (2020) yang meneliti
tentang pengaruh literasi keungan syariah,
promosi, dan citra merek terhadap minat
menabung di Bank Syariah menunjukkan
bahwa ketiga variabel bebas tersebut
berpengaruh terhadap minat menabung pada

Bank Syariah. Sedangkan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Jamal et al. (2015) yang
meneliti tentang pengaruh sosial dan literasi
keuangan terhadap

perilaku  menabung

menyatakan ~ bahwa literasi  keuangan
mempengaruhi perilaku menabung. Dengan
perbedaan tersebut, artikel ini bertujuan
untuk meneliti pengaruh literasi keuangan
syariah terhadap niat menabung di Bank
Syariah. Sehingga artikel ini juga bertujuan
untuk meneliti pengaruh promosi terhadap
niat menabung di Bank Syariah.

Artikel ini bagi
manajemen perbankan syariah di Indonesia
(Bank Muamalat dan BSI) untuk menarik

nasabah agar menabung di

berkontribusi

Bank Syariah.

Dengan begitu manajemen dapat
meningkatkan literasi keuangan  syariah
masyarakat dengan melakukan sosialisasi.

Pihak manajemen juga dapat menggunakan
promosi yang lebih inovatif.

Berdasarkan masalah yang dibahas di atas,
faktor  yang
menabung di Bank
Syariah. Penulis bertujuan untuk menemukan

kita membahas

mempengaruhi

dapat
niat

bukti tentang literasi keuangan syariah dan
promosi yang mempengaruhi niat menabung
di Bank Syariah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis

regresi berganda dengan menggunakan tiga
variabel, yaitu literasi

keuangan syariah,

Bank
Syariah. Pengambilan data pada penelitian ini

promosi, dan minat menabung di

termasuk pengambilan data primer, karena

konvensional,
kedunya

dan yang bukan nasabah dari

2
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Literasi Kevangan | !

Syariah

|

'

'

'
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Niat Menabung di Bank
Syariah

Gambar |. Paradigma Penelitian

Pada variabel literasi keuangan syariah
terdiri dari dua opsi untuk dipilih responden
(Ya = |; TIDAK = 0), sedangkan untuk
variabel niat menabung dan promosi
menggunakan skala likert yang pada setiap
pernyataan terdapat empat poin, yaitu dari
poin | untuk sangat tidak setuju sampai 4
untuk sangat setuju. Responden diminta untuk

mengisi setiap pernyataan yang terdapat

dikuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel I
pendidikan terakhir dari responding penelitian

menunjukkan bahwa

ini yang terbanyak adalah sarjana yang
berjumlah 78 orang atau sebesar 62%. Lalu
yang terbanyak kedua ialah lulusan sekolah
menengah atas (SMA) yang berjumlah 30
orang atau sebesar 24%. Berikutnya ialah
lulusan magister sebanyak 12 orang atau 10%.
Terakhir ialah lulusan diploma yang sebanyak

Tabel I. Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik ~ Kategori ~ Jumlah Persentase
menyebarkan angket secara langsung ke
Jenis Laki — laki 50 40%
responden. Kelam
Data ini dikumpulkan dari 125 clamin Perempuan 75 60%
responden yang diberi kuisieoner. Responden Sekolah
ini berasal dari kalangan mahasiswa, dosen, Menengah 30 24%
guru, siswa, pedagang, dan PNS. Penentuan Pendidikan Atas
sampel menggunakan teknik random sampling. Terakhir Diploma 5 4%
Pengumpulan .d.ata dllakulfan dengan Sarjana 78 62%
menggunakan kuisioner yang disebar dengan )
oo Magister 12 10%
menggunakan aplikasi Google Form. Responden z b Yo7
terdiri dari nasabah Bank Syariah, bank orang atau sebesar 47.
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Dari tabel | di atas juga dapat dilihat
bahwa jumlah responden wanita lebih banyak
dari jumlah responden pria. Pada penelitian
ini, responden wanita berjumlah 75 orang
atau sebesar 60%. Sedangkan responden pria
sebanyak 50 orang atau sebesar 40%.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

Normal Multikolinier Heteroske

itas itas dastisitas

Varia
bel . Tolera VI .

Sig. nce F Sig.
Literasi Il
Keuanga 0,909 0,0 0,251
Syariah 0,106

. 1,7

Promosi 0,562 80 0,437

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) pada persamaan regresi yaitu
sebesar 0,106 > 0,05 artinya residual pada
model regresi berdistribusi secara normal.

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji
multikolonieritas variabel literasi keuangan
syariah sebesar 0,909 > 0,1 dan VIF sebesar
[,I00 < 10. Tolerance variabel promosi
sebesar 0,562 > 0, dan VIF sebesar 1,780 <
10. Arti dari semua hasil uji multikolinieritas
dalam penelitian ini adalah semua variabel
terbebas dari multikolinieritas.
tabel 2 dapat dilihat pada variabel Literasi

Berdasarkan

Keuangan Syariah nilai signifikansinya adalah
0.251 > 0,05 hal ini mengindikasikan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Variabel promosi
signifikasinya 0.437 > 0,05 hal ini
mengindikasikan tidak
heteroskedastisitas. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini

nilai
terjadi

tidak ditemukan heteroskedastisitas.

Tabel 3. Uji Regresi Berganda

Model Unstandar Stan t F Sig
dized dardi
Coefficien zed
ts Coef
ficie
nts
B Std. Beta
Err
or
2,50 1,07 2,32 16 ,02
(Constant) 0 7 9 2
88
| Literasi 201,074 216 2,70 ,00
Keuangan 6 8
Syariah
. 74 ,063 ,279 2,74 ,00
Promosi 4 7

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikan variabel literasi keuangan syariah
sebesar 0,008 atau kurang dari 0,05. Jadi,
variabel literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap niat menabung di Bank Syariah.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rozikin & Sholekhah (2020) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh
pribadi

Bank
Syariah. Jadi apabila literasi keuangan syariah

terhadap manajemen  keuangan

seseorang dan niatan menabung di

masyarakat meningkat, maka niat menabung di
Bank Syariah juga meningkat.

Sama halnya dengan variabel promosi,
yang memiliki nilai signifikan sebesar 0,007
0,05,
berpengaruh

atau kurang dari sehingga variabel
terhadap  niat

menabung di Bank Syariah. Sejalan dengan

promosi

dengan penelitian yang dilakukan oleh Awan
et al. (2015) yang menjelaskan bahwa promosi
dapat meningkatkan niat pelanggan untuk
menggunakan suatu produk perusahaan.
Produk yang dimaksud adalah produk dari
Sharia Bank. Jadi yang

dilakukan Bank Syariah meningkat, maka niat

apabila promosi

menabung di Bank Syariah juga meningkat.

Promosi sama dengan komunikasi

antara bank dengan nasabah (Istiqomah,
2015). Maka yang perlu dilakukan bank ialah
yang baik dengan

menjalin  hubungan
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nasabahnya atau kepada calon nasabah. Jika
hubungan ini terjalin baik, maka nasabah akan
tetap menabung di Bank Syariah dan calon
nasabah akan ada niatan untuk menabung di
Bank Syariah (Wahyudi et al., 2018; Rozikin &
Sholekhah, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
faktor-faktor  yang
menabung di Bank Syariah. Faktor-faktor ini

mempengaruhi  niat

termasuk literasi keuangan syariah dan
promosi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah
mempengaruhi niat menabung di Bank Syariah
secara positif. Promosi mempengaruhi niat
menabung di Bank Syariah. Selain itu, ada
pengaruh dari variabel literasi keuangan
syariah dan promosi terhadap niat menabung
di Bank Syariah secara menyeluruh. Penelitian
ini menjadi informatif untuk manajer Bank
Syariah dengan memberikan bukti empiris
bahwa niat menabung di Bank Syariah
dipengaruhi oleh literasi keuangan syariah dan
promosi.

Dengan adanya temuan pada makalah
ini, bisa digunakan sebagai rujukan oleh
manajer Bank Syariah untuk meningkatkan
niat menabung seseorang di Bank Syariah.
Manajer Bank Syariah bisa mengetahui hasil
penelitian ini dan melakukan sesuatu untuk
meningkatkan niat menabung seseorang. Salah
satu temuan dalam makalah ini adalah literasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap niat
menabung di Bank Syariah. Maka dari itu,
manajer harus meningkatkan literasi keuangan
syariah masyarakat terlebih dahulu dengan
mengadakan pelatihan, buletin, dan pengajaran
tentang literasi keuangan syariah.

Temuan lain dalam makalah ini adalah
promosi yang dilakukan Bank Syariah bisa
Bank
Syariah. Promosi yang dilakukan oleh Bank
Syariah harus ditingkatkan, karena merupakan

salah satu komunikasi antara bank dengan

mempengaruhi niat menabung di

Pihak bank harus
untuk  menarik

pelanggan. mengadakan

promosi yang menarik

perhatian pelanggan.
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